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ABSTRAK  

Bullying merupakan salah satu permasalahan sosial yang masih sering terjadi di lingkungan Sekolah Dasar 
dan berpotensi memberikan dampak negatif terhadap perkembangan psikologis, emosional dan sosial 
peserta didik. Rendahnya pemahaman siswa mengenai bentuk serta dampak perilaku bullying 
menyebabkan tindakan perundungan sering dianggap sebagai bagian dari interaksi biasa antarteman. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai bahaya 
bullying, menanamkan sikap empati dan saling menghargai antarsiswa, serta meningkatkan kesadaran 
peserta didik agar mampu menjadi pelindung teman dan tidak melakukan tindakan perundungan. Kegiatan 
dilaksanakan di SDN Kampung Baru Kabupaten Serang Provinsi Banten dengan melibatkan 71 siswa 
Sekolah Dasar melalui pendekatan Participation Action Research. Metode pelaksanaan dilakukan melalui 
seminar edukatif “Be a Buddy Not a Bully” yang meliputi penyampaian materi, pemutaran video edukatif, 
diskusi interaktif, simulasi, tanya jawab, ice breaking dan games edukatif. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara terstruktur, serta pretest-posttest.  
 
Kata kunci: Bullying, Pendidikan Karakter dan Seminar Anti Bullying. 

 
ABSTRACT  

Bullying is a social problem that still frequently occurs in elementary schools and has the potential to negatively impact the 
psychological, emotional and social development of students. Students’ lack of understanding of the forms and impacts of 
bullying behavior often leads to bullying being considered part of normal interactions between friends. This community service 
activity aims to provide education about the dangers of bullying, instill empathy and mutual respect among students and 
increase student awareness so that they can protect their friends and not engage in bullying. The activity was carried out at 
SDN Kampung Baru, Serang Regency Banten, involving 71 elementary school students through a Participatory Action 
Research approach. The implementation method was carried out through an educational seminar "Be a Buddy Not a Bully" 
which included material delivery, educational video screenings, interactive discussions, simulations, questions and answers, ice 
breakers, and educational games. Data collection techniques were carried out through observation, structured interviews and 
pretests and posttests.  
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1. PENDAHULUAN 

Fenomena bullying di lingkungan sekolah dasar menjadi salah satu persoalan sosial dan 
pendidikan yang terus mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir, baik pada 
konteks global maupun nasional. Bullying tidak hanya berbentuk kekerasan fisik, tetapi juga 
mencakup kekerasan verbal, sosial, psikologis, hingga cyberbullying yang berdampak serius 
terhadap perkembangan mental, emosional dan sosial anak usia sekolah dasar. Bullying 
Organization for Economic Co-operation and Development melaporkan bahwa perilaku intimidasi di 
lingkungan pendidikan memiliki korelasi kuat terhadap rendahnya kesejahteraan psikologis 
peserta didik, penurunan motivasi belajar, serta meningkatnya risiko gangguan kecemasan 
dan depresi pada anak (OECD, 2023). Di Indonesia, kasus bullying pada anak usia sekolah 
juga menunjukkan angka yang mengkhawatirkan. Komisi Perlindungan Anak Indonesia 
mencatat bahwa kekerasan dan perundungan masih menjadi salah satu bentuk pelanggaran 
hak anak yang paling sering terjadi di lingkungan pendidikan dasar dan menengah. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya menghadapi tantangan akademik, tetapi 
juga tantangan pembentukan karakter dan budaya sosial yang sehat di kalangan siswa. 
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman siswa mengenai bentuk dan 
dampak bullying menyebabkan perilaku tersebut sering dianggap sebagai candaan biasa 
sehingga berpotensi terus berulang dalam interaksi sosial anak di sekolah (Sadaruddin et al., 
2024). Selain itu, kurangnya edukasi karakter berbasis empati sejak usia dini turut 
memperbesar risiko munculnya perilaku agresif antarteman sebaya pada anak sekolah dasar 
(Abdullah & Ilham, 2023). 

Urgensi penanganan bullying di sekolah dasar semakin penting karena fase usia anak 
sekolah dasar merupakan tahap perkembangan sosial emosional yang sangat menentukan 
pembentukan karakter individu pada masa selanjutnya. Namun demikian, berbagai program 
pencegahan bullying yang telah dilakukan di lingkungan pendidikan masih cenderung 
bersifat teoritis, temporer dan belum melibatkan partisipasi aktif siswa sebagai subjek 
perubahan sosial di sekolah. Beberapa penelitian terdahulu lebih banyak menitikberatkan 
pada aspek kebijakan sekolah atau pendekatan hukuman terhadap pelaku bullying, sementara 
pendekatan edukatif partisipatif yang menanamkan kesadaran kolektif dan empati sosial pada 
siswa masih relatif terbatas (Sakinah, 2024). Di sisi lain, kondisi sosial di SDN Kampung 
Baru Kabupaten Serang Banten, menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memiliki 
pemahaman yang minim mengenai bentuk bullying verbal maupun sosial sehingga perilaku 
mengejek, mengolok dan mengucilkan teman masih dianggap sebagai bagian dari interaksi 
biasa di lingkungan sekolah. Situasi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 
kebutuhan pendidikan karakter anti bullying dengan implementasi edukasi sosial yang 
aplikatif di tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat berbasis pendekatan partisipatif yang mampu memberikan pengalaman belajar 
langsung kepada siswa melalui seminar edukatif yang interaktif, komunikatif dan kontekstual 
terhadap kehidupan sehari-hari siswa sekolah dasar. 

Dalam konteks bullying, pendidikan karakter memiliki peran penting dalam 
membentuk perilaku prososial siswa sehingga anak mampu memahami batasan perilaku yang 
menyakiti orang lain. Selain itu, teori pembelajaran sosial yang dikembangkan oleh Albert 
Bandura menekankan bahwa perilaku anak terbentuk melalui proses observasi, imitasi dan 
interaksi sosial di lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, pemberian edukasi anti bullying 
melalui seminar interaktif, simulasi, diskusi dan games edukatif dapat menjadi media 
pembelajaran sosial yang efektif dalam membangun kesadaran kolektif siswa mengenai 
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pentingnya saling menghargai dan melindungi teman sebaya. Pendekatan Participation 
Action Research juga digunakan dalam kegiatan ini karena menempatkan peserta sebagai 
subjek aktif dalam proses perubahan sosial melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan 
edukasi, refleksi, dan aksi sosial. Pendekatan ini dinilai relevan untuk membangun budaya 
anti bullying di lingkungan sekolah dasar karena mampu mengintegrasikan proses 
pendidikan, partisipasi sosial dan perubahan perilaku secara simultan (Al Aziz et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk memberikan edukasi kepada siswa sekolah dasar mengenai bahaya bullying, 
menanamkan sikap empati dan saling menghargai antarteman, serta meningkatkan kesadaran 
siswa agar menjadi pelindung teman dan bukan pelaku bullying. Kegiatan ini dilaksanakan 
melalui seminar edukatif bertajuk “Be a Buddy Not a Bully” yang dilaksanakan di SDN 
Kampung Baru Kabupaten Serang, Banten. Untuk menjawab permasalahan yang telah 
dipaparkan sebelumnya, kegiatan seminar ini dilakukan melalui pendekatan PAR dengan 
metode seminar, observasi, wawancara, pretest-posttest, serta kegiatan partisipatif berupa 
diskusi, simulasi, ice breaking, pemutaran video edukatif dan games pembelajaran karakter. 
Artikel ini memperkaya kajian pengabdian masyarakat berbasis pendidikan karakter dengan 
fokus pada penguatan nilai empati sosial sebagai strategi preventif terhadap perilaku bullying 
pada siswa sekolah dasar 

 

2. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participation 

Action Research dengan strategi pendidikan masyarakat melalui seminar edukatif anti bullying 
bertajuk “Be a Buddy Not a Bully”. Pendekatan PAR dipilih karena menempatkan peserta 
kegiatan sebagai subjek aktif dalam proses identifikasi masalah, pembelajaran sosial, refleksi 
dan perubahan perilaku secara kolektif. Metode ini dinilai relevan dalam kegiatan pengabdian 
berbasis pendidikan karakter karena memungkinkan terjadinya interaksi partisipatif antara 
fasilitator dan peserta didik dalam membangun kesadaran sosial mengenai dampak bullying 
di lingkungan sekolah dasar. Menurut penelitian terbaru, pendekatan PAR efektif digunakan 
dalam kegiatan pendidikan masyarakat karena mampu meningkatkan keterlibatan peserta, 
memperkuat refleksi sosial, serta mendorong perubahan perilaku berbasis pengalaman 
langsung (Hanifa, M. et al, 2024). Selain itu, metode seminar edukatif dipilih sebagai media 
penyampaian materi karena dapat mengintegrasikan proses transfer pengetahuan, diskusi 
partisipatif, simulasi sosial, dan pembentukan kesadaran kolektif dalam waktu yang relatif 
singkat namun interaktif (Adriana et al., 2023). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2025 di 
SDN Kampung Baru Kabupaten Serang Banten, dengan sasaran sebanyak 71 siswa sekolah 
dasar. Kegiatan dilaksanakan oleh tim pengabdian dari STAI KH. Abdul Kabier yang terdiri 
atas dosen dan mahasiswa. Pemilihan sasaran kegiatan didasarkan pada hasil observasi awal 
yang menunjukkan masih adanya perilaku mengejek, mengolok teman dan rendahnya 
pemahaman siswa mengenai bentuk-bentuk bullying verbal maupun sosial di lingkungan 
sekolah. Sasaran utama kegiatan difokuskan pada siswa sekolah dasar karena fase 
perkembangan anak usia sekolah dasar merupakan periode penting dalam pembentukan 
karakter sosial, empati dan kemampuan interaksi interpersonal anak. Penelitian 
menunjukkan bahwa intervensi pendidikan karakter pada usia sekolah dasar memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pembentukan perilaku prososial dan pengurangan perilaku 
agresif antarteman sebaya (Isnani, T., & Hasanag, U., 2026). 
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Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis yang 
terdiri atas tahap persiapan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim 
pengabdian masyarakat melakukan koordinasi dengan pihak sekolah mengenai kebutuhan 
kegiatan, penyusunan materi seminar, penentuan media pembelajaran, serta penyusunan 
instrumen evaluasi berupa pretest-posttest, lembar observasi dan pedoman wawancara 
terstruktur. Materi seminar disusun berdasarkan konsep pendidikan karakter, edukasi anti 
bullying dan penguatan empati sosial pada anak sekolah dasar. Bahan dan media yang 
digunakan dalam kegiatan meliputi laptop, LCD proyektor, video edukatif anti bullying, 
lembar evaluasi siswa, alat tulis, permainan edukatif, serta media visual interaktif yang 
mendukung proses pembelajaran partisipatif. Penggunaan media audiovisual dalam seminar 
edukatif dipilih karena terbukti mampu meningkatkan fokus (Windasari, T. S., & Syofyan, 
2019), keterlibatan emosional dan pemahaman siswa terhadap materi pendidikan sosial pada 
anak usia sekolah dasar. 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilaksanakan selama lima jam dalam bentuk seminar 
interaktif dengan pendekatan pendidikan masyarakat. Kegiatan diawali dengan pembukaan 
dan pengenalan materi mengenai definisi bullying, jenis-jenis bullying, dampak bullying 
terhadap korban, serta pentingnya sikap empati dan saling menghargai antarteman. 
Penyampaian materi dilakukan menggunakan metode ceramah interaktif yang dipadukan 
dengan ice breaking untuk meningkatkan partisipasi dan konsentrasi siswa selama kegiatan 
berlangsung. Setelah itu, peserta diberikan pemutaran video edukatif mengenai perilaku 
bullying di lingkungan sekolah sebagai media refleksi sosial dan pembelajaran visual. 
Penggunaan video edukatif bertujuan membantu siswa memahami bentuk perilaku bullying 
secara konkret sehingga siswa lebih mudah mengidentifikasi tindakan yang termasuk perilaku 
negatif dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi 
kelompok, simulasi kasus bullying, tanya jawab, serta games edukatif yang dirancang untuk 
melatih kerja sama, empati dan keberanian siswa dalam melindungi teman yang menjadi 
korban bullying. Menurut penelitian sebelumnya, metode simulasi dan permainan edukatif 
efektif digunakan dalam pendidikan karakter karena dapat meningkatkan keterlibatan 
emosional siswa serta memperkuat internalisasi nilai sosial secara lebih aplikatif (Abdullah, 
M. Y., & Hastuti, W., 2016). 

Solusi utama yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah penguatan 
pendidikan karakter anti bullying melalui pendekatan partisipatif berbasis seminar interaktif. 
Solusi tersebut diterapkan melalui tiga strategi utama, yaitu peningkatan pengetahuan siswa 
mengenai bullying, penguatan kesadaran empati sosial, dan pembentukan perilaku prososial 
melalui aktivitas kolaboratif. Peningkatan pengetahuan dilakukan melalui penyampaian 
materi dan video edukatif mengenai dampak bullying terhadap kesehatan mental dan 
hubungan sosial anak. Penguatan empati sosial dilakukan melalui simulasi kasus dan diskusi 
reflektif yang memungkinkan siswa memahami perasaan korban bullying. Sementara itu, 
pembentukan perilaku prososial dilakukan melalui games edukatif dan kegiatan kelompok 
yang menekankan pentingnya kerja sama, saling menghargai, dan keberanian membela teman 
yang mengalami perundungan (Yanti, S.,  et al., 2025). Strategi pendidikan masyarakat 
semacam ini dinilai efektif karena memberikan pengalaman belajar langsung yang lebih 
mudah dipahami anak dibandingkan pendekatan pembelajaran teoritis semata. 

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui observasi, wawancara 
terstruktur, serta instrumen pretest-posttest. Observasi digunakan untuk mengamati tingkat 
partisipasi siswa, respons perilaku selama kegiatan, interaksi sosial antarsiswa, serta 
perubahan sikap siswa setelah mengikuti seminar. Wawancara terstruktur dilakukan kepada 
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beberapa siswa dan pihak sekolah untuk memperoleh informasi mengenai pemahaman siswa 
terhadap bullying serta respons mereka terhadap kegiatan seminar anti bullying. Sementara 
itu, pretest-posttest digunakan untuk mengetahui perubahan pemahaman siswa sebelum dan 
sesudah pelaksanaan seminar edukatif. Instrumen evaluasi dirancang secara sederhana dan 
kontekstual agar mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. Penggunaan kombinasi 
observasi, wawancara, dan pretest-posttest dalam pendekatan PAR dinilai mampu 
meningkatkan validitas data karena memungkinkan proses triangulasi antara data perilaku, 
respons verbal, dan hasil evaluasi tertulis peserta (Zahroh, N. I., et al, 2025). 

Teknik analisis data dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan analisis tematik dan 
triangulasi data. Analisis tematik dilakukan dengan mengidentifikasi pola-pola respons siswa, 
bentuk partisipasi, tingkat antusiasme, serta perubahan perilaku sosial yang muncul selama 
kegiatan seminar berlangsung. Data hasil wawancara dan observasi kemudian dikategorikan 
berdasarkan tema-tema utama yang berkaitan dengan pemahaman bullying, empati sosial, 
dan perilaku prososial siswa. Selanjutnya, teknik triangulasi dilakukan dengan 
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan evaluasi pretest-posttest guna 
meningkatkan keabsahan dan konsistensi data kegiatan pengabdian. Pendekatan triangulasi 
penting digunakan dalam kegiatan berbasis PAR karena dapat memperkuat objektivitas 
interpretasi hasil kegiatan melalui integrasi berbagai sumber data yang berbeda (Rif’ah, S., & 
Ilma, A. N., 2022). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertajuk “Be a Buddy Not a Bully” dilaksanakan 
pada tanggal 13 Mei 2025 di SDN Kampung Baru Kecamatan Petir Kabupaten Serang 
Provinsi Banten dengan melibatkan 71 siswa sekolah dasar sebagai peserta utama kegiatan. 
Seminar berlangsung selama lima jam dan dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa dari 
STAI KH. Abdul Kabier menggunakan pendekatan Participation Action Research berbasis 
pendidikan masyarakat. Kegiatan terdiri atas penyampaian materi edukatif anti bullying, ice 
breaking, pemutaran video edukatif, diskusi interaktif, simulasi sosial, tanya jawab, dan 
games edukatif yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai bullying 
serta membangun sikap empati sosial terhadap teman sebaya. Berdasarkan hasil observasi 
selama kegiatan berlangsung, mayoritas siswa menunjukkan tingkat partisipasi dan 
antusiasme yang tinggi. Hal tersebut terlihat dari keterlibatan aktif siswa saat sesi diskusi, 
keberanian menyampaikan pendapat ketika simulasi kasus bullying, serta respons positif 
terhadap permainan edukatif yang diberikan oleh fasilitator. 
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Gambar 1. Pemberian Materi Seminar "Be A Buddy Not A Bully" 

Hasil evaluasi pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
siswa mengenai bullying setelah mengikuti seminar edukatif. Pada tahap awal kegiatan, 
sebagian besar siswa hanya memahami bullying sebagai tindakan kekerasan fisik, sementara 
bentuk bullying verbal dan sosial masih dianggap sebagai candaan biasa di lingkungan 
sekolah. Setelah pelaksanaan seminar, siswa mulai mampu mengidentifikasi berbagai bentuk 
bullying seperti mengejek teman, mengucilkan teman, memberikan julukan buruk dan 
menyebarkan hinaan sebagai perilaku yang dapat menyakiti orang lain. Berdasarkan hasil 
evaluasi sederhana yang dilakukan melalui lembar pertanyaan sebelum dan sesudah kegiatan, 
sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai dampak bullying 
terhadap kondisi psikologis korban. Selain itu, siswa juga mulai memahami pentingnya sikap 
empati dan keberanian untuk membantu teman yang mengalami perundungan. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa edukasi anti bullying berbasis partisipatif 
mampu meningkatkan kesadaran sosial dan kemampuan siswa dalam mengenali perilaku 
bullying di lingkungan sekolah (Rizky, J. et al, 2025). 

 

Gambar 2. Foto Bersama Peserta Seminar (Siswa SDN Kampung Baru) 
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Hasil observasi menunjukkan bahwa metode seminar interaktif yang dipadukan 
dengan media audiovisual dan simulasi sosial memberikan pengaruh positif terhadap 
keterlibatan emosional siswa selama kegiatan berlangsung. Pada sesi pemutaran video 
edukatif, siswa terlihat lebih fokus dan menunjukkan ekspresi empati terhadap korban 
bullying yang ditampilkan dalam tayangan. Beberapa siswa bahkan mulai merefleksikan 
pengalaman pribadi mereka terkait perilaku mengejek dan perlakuan tidak menyenangkan 
yang pernah terjadi di lingkungan sekolah. Respons emosional tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan media visual dalam pendidikan karakter mampu membantu siswa memahami 
dampak perilaku sosial secara lebih konkret dan mendalam. Penelitian sebelumnya 
menjelaskan bahwa media audiovisual memiliki kemampuan meningkatkan daya tangkap 
siswa terhadap materi pendidikan sosial karena melibatkan aspek visual dan emosional secara 
bersamaan (Rahmawati, N., 2019). Selain itu, penggunaan simulasi kasus bullying dalam 
kegiatan seminar juga membantu siswa memahami posisi korban maupun pelaku sehingga 
mendorong munculnya kesadaran moral dan sikap saling menghargai antarteman. 

Pada sesi diskusi dan tanya jawab, siswa menunjukkan respons yang cukup aktif dalam 
mengungkapkan pandangan mereka mengenai bullying. Beberapa siswa menyampaikan 
bahwa sebelumnya mereka menganggap mengejek teman sebagai bentuk bercanda yang 
biasa dilakukan dalam pergaulan sehari-hari. Namun setelah mengikuti seminar, siswa mulai 
memahami bahwa perilaku tersebut dapat menyebabkan teman merasa sedih, takut, dan 
kehilangan rasa percaya diri. Hasil wawancara terstruktur dengan beberapa peserta 
menunjukkan adanya perubahan perspektif siswa terhadap pentingnya menjaga perasaan 
teman dan membangun lingkungan sekolah yang aman. Salah satu siswa menyampaikan 
bahwa setelah mengikuti kegiatan seminar, dirinya menjadi lebih memahami pentingnya 
membantu teman yang diejek dan tidak ikut menertawakan korban bullying. Pernyataan 
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan seminar tidak hanya meningkatkan pengetahuan 
siswa secara kognitif, tetapi juga mulai membentuk kesadaran afektif dan sosial pada peserta 
didik. 

 

Gambar 3. Pengecapan Telapak Tangan Bersama 
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Kegiatan games edukatif dan ice breaking juga memberikan kontribusi penting dalam 
membangun suasana belajar yang menyenangkan dan partisipatif. Melalui permainan 
kelompok, siswa dilatih untuk bekerja sama, menghargai pendapat teman, dan membangun 
komunikasi yang positif antarsesama peserta. Aktivitas tersebut secara tidak langsung 
menjadi media praktik pendidikan karakter yang aplikatif bagi siswa sekolah dasar. Penelitian 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis permainan edukatif efektif 
meningkatkan interaksi sosial positif dan mengurangi perilaku agresif pada anak usia sekolah 
dasar karena proses belajar dilakukan melalui pengalaman langsung dan aktivitas kolaboratif 
(Rohim, A., 2024). Dalam konteks kegiatan ini, games edukatif membantu siswa memahami 
nilai empati, solidaritas, dan kepedulian sosial secara lebih mudah dibandingkan pendekatan 
ceramah konvensional. 

Selain memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa, kegiatan pengabdian 
ini juga menemukan beberapa kendala selama pelaksanaan seminar. Salah satu kendala yang 
muncul adalah perbedaan tingkat konsentrasi dan pemahaman siswa selama penyampaian 
materi berlangsung. Sebagian siswa sekolah dasar masih mudah kehilangan fokus apabila 
penyampaian materi berlangsung terlalu lama. Oleh karena itu, tim pelaksana melakukan 
strategi adaptif dengan menyisipkan ice breaking dan permainan edukatif di sela-sela kegiatan 
seminar agar suasana tetap interaktif dan kondusif. Kendala lainnya adalah masih adanya 
siswa yang malu menyampaikan pengalaman pribadi terkait bullying karena takut diejek oleh 
teman lain. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa budaya diam terhadap bullying masih 
cukup kuat di lingkungan sekolah dasar sehingga diperlukan kegiatan edukasi yang 
berkelanjutan dan melibatkan seluruh unsur sekolah. 

 

Gambar 4. Daftar Hadir Peserta Seminar "Be A Buddy Not A Bully" 
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Berdasarkan hasil kegiatan secara keseluruhan, seminar “Be a Buddy Not a Bully” 
menunjukkan efektivitas sebagai media edukasi anti bullying bagi siswa sekolah dasar. 
Pendekatan Participation Action Research yang digunakan dalam kegiatan ini memungkinkan 
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga materi yang disampaikan tidak hanya 
dipahami secara teoritis, tetapi juga direfleksikan melalui pengalaman sosial dan interaksi 
kelompok. 

 

Gambar 5 Tim Pengabdian Masyarakat STAI KH. Abdul Kabier 

Temuan ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendekatan 
partisipatif dalam pendidikan karakter mampu meningkatkan kesadaran sosial, empati, dan 
perilaku prososial siswa secara lebih efektif dibandingkan pendekatan satu arah (Aini, T. N. 
et al., 2021). Selain itu, kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dasar dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat juga menjadi langkah strategis dalam membangun lingkungan 
pendidikan yang aman, inklusif, dan bebas bullying bagi anak usia sekolah dasar. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui seminar “Be a Buddy Not a Bully” 
yang dilaksanakan di SDN Kampung Baru Kabupaten Serang, Banten berhasil menjadi 
media edukasi anti bullying bagi siswa sekolah dasar melalui pendekatan seminar partisipatif 
berbasis Participation Action Research. Pelaksanaan kegiatan yang memadukan 
penyampaian materi, video edukatif, diskusi, simulasi, ice breaking, tanya jawab dan games 
edukatif mampu menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif dan meningkatkan 
keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman siswa mengenai bentuk-bentuk bullying, dampak bullying terhadap 
korban, serta pentingnya sikap empati dan saling menghargai antarteman. Selain itu, kegiatan 
ini juga mendorong tumbuhnya kesadaran siswa untuk menjadi pelindung teman dan tidak 
melakukan tindakan perundungan di lingkungan sekolah dasar. 
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Temuan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis partisipasi aktif 
siswa efektif digunakan dalam pendidikan karakter anti bullying pada anak usia sekolah dasar. 
Penggunaan media audiovisual, simulasi sosial, dan permainan edukatif membantu siswa 
memahami materi secara lebih konkret dan emosional sehingga nilai-nilai sosial lebih mudah 
diinternalisasikan dalam perilaku sehari-hari. Meskipun demikian, kegiatan ini masih 
menghadapi beberapa kendala seperti perbedaan tingkat konsentrasi siswa dan masih adanya 
rasa malu siswa dalam mengungkapkan pengalaman bullying. Oleh karena itu, diperlukan 
program edukasi anti bullying yang berkelanjutan dan kolaboratif antara sekolah, keluarga, 
dan perguruan tinggi agar pembentukan budaya sekolah yang aman dan inklusif dapat 
dilakukan secara lebih optimal. Kegiatan ini juga dapat dikembangkan lebih lanjut melalui 
pendampingan karakter siswa, pembentukan peer support di sekolah, serta integrasi 
pendidikan anti bullying dalam program pembelajaran sekolah dasar. 
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